BAB III
METODE PENELITIAN

3.1. Lokasi dan Subjek Penelitian

3.1.1. Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian adalah tempat peneliti melakukan penelitian untuk mendapatkan

data yang dbutuhkan dari subjek penelitian dalam proses penelitian. Lokasi tempat

melaksanakan penelitian adalah SMAN 1 Cileunyi yang beralamat di Jl.

Pendidikan No. 6, Cibiru Wetan, Kec. Cileunyi, Kab. Bandung, Jawa Barat.

3.1.2. Subjek Penelitian

Karakteristik dari penelitian kualitatif ialah memerlukan data atau informasi yang

berasal berbagai sumber yang mampu memberikan keterangan sesuai dengan

tujuan penelitian, “...dalam penelitian kualitatif, yang harus dijadikan sampel

hanyalah sumber yang dapat dijadikan informasi” (Nasution, 2003, hlm. 32).

Berdasarkan hal tersebut, sampel berperan sebagai subjek penelitian yang dapat

berupa peristiwa, manusia, dan situasi yang diobservasi, pemilihan subjek dipilih

secara “purposive” bertalian dengan purpose atau tujuan yang berkaitan dengan
penelitian. Berdasarkan pemaparan yang disampaikan di atas, maka yang akan
dijadikan sebagai subjek penelitian dalam penelitian ini ialah:

a. Anak Berkebutuhan Khusus di SMAN 1 Cileunyi yang terdiri dari 2 orang
yakni: ABK penyandang autisme, inisial A dan ABK penyandang slow
learner dan under-achiever, inisial S.

b. Guru mata pelajaran sejarah di SMAN 1 Cileunyi yang terdiri dari 3 orang
yakni: L, F, dan D.

c. Wali kelas dari ABK yakni, M (wali kelas XI Bahasa) dan D (wali kelas XII
IPS 3)

d. GuruBK yang memegang kelas ABK yakni, E (kelas XI Bahasa) dan A (kelas
XIIIPS 3)

e. Teman kelas dari kedua anak ABK yang terdapat di kelas XI Bahasa dan XII
IPS 3, karena setiap harinya berada pada ruangan yang sama sehingga teman
kelas mengetahui kebiasaan dan perilaku dari kedua ABK, khususnya pada

saat pembelajaran sejarah berlangsung dan informasi tersebut dapat
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digunakan untuk memperoleh gambaran yang utuh mengenai keikutsertaan
ABK dalam pembelajaran.
f. Pihak keluarga dari 2 orang Anak Berkebutuhan Khusus, untuk memperoleh

informasi mengenai latar belakang ABK yang tidak tersedia di sekolah.

3.2. Metode dan Desain Penelitian

Proses penelitian identik dengan rangkaian langkah dalam memperoleh
jawaban atau kebenaran, hal inilah yang kemudian dikenal secara umum sebagai
metode. Hakikat metode tidak dapat terlepas dari metodelogi yaitu ilmu yang
mempelajari metode, untuk dapat memahami metodelogi terdapat pernyataan
yang disampaikan oleh Bogdan dan Taylor dalam Mulyana (2002) mengenai
metodelogi yakni

merupakan proses, prinsip, dan prosedur yang kita gunakan untuk
mendekati problem dan mencari jawaban. Metodelogi dipengaruhi atau
didasarkan perspektif teoritis yang digunakan untuk melakukan penelitian,
sementara perspektif teoritis itu sendiri adalah suatu kerangka penjelasan
atau interpretasi yang memungkinkan penulis memahami data dan
menghubungkan data yang rumit dengan peritiwa lain (hlm. 145).

Sebelum merumuskan metode atau prosedur penelitian, maka harus
diketahui terlebih dahulu jenis penelitian apa yang akan dilakukan. Jenis
penelitian yang digunakan dalam penelitian ini merupakan penelitian studi
deskriptif kualitatif. Sebelum menguraikan lebih jauh mengenai penelitian studi
deskriptif, harus terlebih dahulu mengetahui metode kulitatif secara umum karena
metode ini relevan dengan masalah yang diteliti, yakni berupa fenomena sosial
atau manusia, untuk dapat memahami metode kualitatif, Nazir (2011)
mengemukakan bahwa

metode kualitatif adalah suatu metode dalam meneliti status kelompok
manusia, suatu subjek, set kondisi, suatu pemikiran ataupun kelas
peristiwa pada masa sekarang. Tujuan dari penelitian ini adalah membuat
deskripsi, gambaran, atau lukisan secara sistematis serta hubungan antar
fenomena yang diselidiki (hlm. 52).

Selain itu, Sugiyono (2015) menjelaskan bahwa metode penelitian kualitatif
digunakan untuk “...meneliti pada kondisi objek alamiah, di mana peneliti berperan

sebagai instrumen kunci, pengambilan sampel sumber data dilakukan secara
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purposif, teknik penggabungan dengan trianggulasi, analisis data bersifat induktif,
dan hasil penelitian menekankan makna dibanding generalisasi” (hlm. 15).
Kemudian, terdapat pandangan dari Bogdan dan Taylor mengenai metode
penelitian kualitatif dalam Moleong (2010) yang mengemukakan bahwa

Metode penelitian kualitatif adalah prosedur penelitian yang menghasilkan
data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan
perilaku yang dapat diamati. Penelitian kualitatif bertumpu pada latar
belakang alamiah secara holistik, memposisikan manusia sebagai alat
penelitian, melakukan analisis data secara induktif, lebih mementingkan
proses daripada hasil penelitian yang dilakukan dan disepakati oleh
peneliti dan subjek penelitian (hlm. 4).

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa metode
penelitian kualitatif memiliki sifat data yang natural, karena tidak menggunakan
alat pengukur, situasi lapangan yang tidak dimanipulasi (wajar), sehingga data hasil
penelitian disajikan dalam bentuk deskriptif. Penelitian berjudul “Problematika
Guru dalam Menghadapi Siswa Berkebutuhan Khusus (Studi Deskriptif Penerapan
Pendidikan Inklusi dalam Pembelajaran Sejarah di SMAN 1 Cileunyi)”
menggunakan metode penelitian kualitatif, mengingat subjek yang akan diteliti
merupakan bagian dari gejala sosial, di mana situasi lapangan tanpa dimanipulasi,
penelitian ini menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari
orang atau pelaku yang dapat diamati yang bersifat natural.

Pemilihan penelitian studi deskriptif dikarenakan objek penelitian dan
fenomena masih berlangsung di SMAN 1 Cileunyi dengan berfokus pada
permasalahan dalam penyelenggaraan pembelajaran sejarah secara inklusi bagi
ABK dengan karakteristik autisme dan slow learner yang saat ini sedang terjadi.
Dikarenakan penelitian ini merupakan studi deskriptif, maka data yang disajikan
berupa deskripsi mengenai fenomena yang diamati, dalam memperoleh data
diperlukan berbagai teknik yang disusun secara sistematis untuk mendapatkan data
penelitian yang dibutuhkan.

Sebuah penelitian identik dengan proses pemerolehan data yang sesuai dan
dapat digunakan dalam penelitian sebagai upaya dalam rangka mendapatkan
jawaban atas pertanyaan penelitian, sehingga harus terdapat langkah sistematis
yang tertuang dalam suatu bentuk desain penelitian agar memudahkan peneliti

dalam menyusun rencana untuk memperoleh data. Pada hakikatnya desain
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penelitian merupakan rangkaian rencana aksi (action plan) dalam sebuah penelitian
yang terdiri dari rangkaian kegiatan secara berurutan (sistematis) dan logis yang
dapat memandu peneliti dalam proses pengumpulan, analisis, dan interpretasi data.
Untuk dapat memahami rencana aksi yang digunakan oleh peneliti, berikut
disajikan gambar mengenai bagan alur dari desain penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini, yaitu:

Gambar 3.1
Desain Penelitian

»

Merumuskan
pertanyaan
penelitian

Permasalahan Penentuan Masalah

Penelitian

Penentuan subjek
dan Instrumen
Penelitian

Kegiatan
pemerolehan

Menentukan
fokus
penelitian

Pengolahan
dan analisis
data

- Valdasi data

Fokus penelitian berfungsi agar penelitian memiliki batasan sehingga tidak

Evaluasi dan
Rekomendasi

3.3.  Fokus Penelitian

terjadi perluasan permalasahan penelitian. Pada penelitian “Problematika Guru
dalam Menghadapi Siswa Berkebutuhan Khusus (Studi Deskriptif Penerapan
Pendidikan Inklusi dalam Pembelajaran Sejarah di SMAN 1 Cileunyi)”, peneliti
membagi fokus penelitian ke dalam tiga aspek, yaitu permasalahan perumusan
perencanaan pembelajaran; permasalahan pada proses pembelajaran sejarah; dan
permasalahan dalam melakukan upaya yang dilakukan oleh guru sejarah bagi Anak
Berkebutuhan Khusus (ABK) yang terdapat di kelas sebagai bagian dari realita
penerapan pendidikan inklusi di tingkat SMA pada mata pelajaran sejarah. Adapun

aspek yang menjadi fokus penelitian tersedia dalam tabel berikut:
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Aspek Pengamatan

Hal yang Diamati

Permasalahan dalam penyusunan
Perencanaan Pembelajaran Individu
(PPI/ RPP Khusus)

Indikator pembelajaran
khusus bagi ABK.

Tujuan pembelajaran khusus
bagi ABK.

Langkah - langkah
pembelajaran khusus bagi
ABK.

Rancangan tugas bagi ABK.

Permasalahan dalam Proses
Pembelajaran Sejarah di Kelas

—_

Permasalahan dalam
penyampaian materi
pembelajaran pada ABK.
Permasalahan dalam
interaksi guru dengan ABK
terkait materi yang dipelajari
saat pembelajaran
berlangsung.

Permasalahan dalam
pemberian tindakan oleh
guru dalam  menyikapi
perilaku ABK pada saat
mengikuti pembelajaran.
Permasalahan dalam
memelihara kondusifitas
kelas saat  pembelajran
sejarah berlangsung.
Permasalahan dalam
interaksi ABK dengan teman
sekelasnya saat
pembelajaran sejarah.
Permasalahan mengenai
pemberian bahan ajar yang
digunakan untuk ABK.

Permasalahan dalam melakukan
tindakan atau upaya yang dilakukan
Guru untuk ABK

Permasalahan dalam proses
identifikasi karakteristik
ABK oleh guru sejarah.
Permasalahan dalam
membangun komunikasi dan
berinteraksi dengan ABK
secara individu.
Permasalahan dalam
menentukan strategi
mengajar (pengemasan
materi sejarah) untuk siswa
ABK.
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4. Permasalahan dalam proses
evaluasi pada ABK.

3.4. Prosedur Penelitian
Sebelum penelitian dilaksanakan, peneliti melakukan persiapan baik

persiapan dalam dimensi administratif maupun persiapan dalam dimensi teknis.

Berdasarkan hal tersebut, adapun beberapa persiapan yang telah peneliti lakukan,

yakni sebagai berikut:

1. Pra-penelitian
Dalam tahap ini, hal yang dilakukan pertama kali oleh peneliti adalah
memilih dan menentukan lokasi penelitian. Maksudnya adalah untuk
menyesuaikan keperluan dan kepentingan fokus penelitian dengan objek atau
tempat penelitian, adapun lokasi yang dipilih adalah SMAN 1 Cileunyi yang
beralamat di Jl. Pendidikan No. 6, Desa Cibiru Wetan, Kec. Cileunyi, Kab.
Bandung, Jawa Barat dengan fokus penelitian di kelas XI Bahasa dan XII IPS
3 (pada saat itu X Bahasa dan XI IPS 3) yang memiliki siswa berkebutuhan
khusus. Kemudian tahap berikutnya adalah melakukan pra-penelitian dengan
tujuan untuk memperoleh data pendahuluan melalui teknik observasi yang
dilaksanakan selama 3 kali kunjungan, yakni 14 Maret 2019; 21 Maret 2019;
dan 11 April 2019.

2. Penyusunan Instrumen
Penyusunan instrumen dilaksanakan setelah mendapat persetujuan proposal
penelitian skripsi dari pembimbing. Dengan adanya instrumen penelitian
(pedoman wawancara), peneliti berharap data yang diperoleh akan lengkap
dan menyeluruh untuk dapat memberikan deskripsi yang jelas mengenai
penyelenggaraan pendidikan inklusi pada pembelajaran sejarah di SMAN 1
Cileunyi.

3. Perizinan Penelitian
Sebelum melaksanakan penelitian ke lapangan, terntunya terdapat sebuah
prosedur perizinan penelitian, peneliti telah menempuh prosedur tersebut. Hal
ini dilakukan agar penelitian yang dilaksanakan mendapatkan legalitas.

Adapun perizinan yang ditempuh adalah sebagai berikut:
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a. Mengajukan permohonan izin mengadakan penelitian kepada Ketua
Departemen Pendidikan Sejarah untuk mendapat rekomendasi yang akan
diberikan pada Wakil Dekan Bidang Akademik FPIPS yang secara
kelembagaan mengatur segala urusan yang bersifat administratif
berkaitan dengan akademik.

b. Kemudian Wakil Dekan Bidang Akademik FPIPS mengeluarkan surat
permohonan izin penelitian kepada SMAN 1 Cileunyi, Kabupaten
Bandung.

4. Pelaksanaan Penelitian

Setelah melakukan pra-penelitian dan mendapat izin penelitian, tahap

selanjutnya adalah peneliti memulai untuk terjun ke lapangan dalam rangka

memulai penelitian. Pelaksanaan penelitian ini dimaksudkan untuk

mengumpulkan data.

3.5. Alat Pengumpul Data
3.5.1. Manusia (Peneliti)

Pada penelitian kualitatif, peneliti merupakan instrumen utama karena
memiliki peran sebagai pelaksana pengumpul data, analisis, penafsir data, dan
pada akhirnya menjadi pelopor hasil penelitiannya. “Peneliti dalam penelitian
kualitatif berperan sebagai observer as participant” (Suyanto dan Karnaji, 2013,
hlm. 63). Peneliti sebagai instrumen penelitian bertanggungjawab dalam
menentukan kelancaran, keberhasilan, hambatan, atau kegagalan dalam usaha
pengumpulan data. Peneliti sebagai instrumen harus berusaha menerapkan rambu-
rambu penelitian, dengan cara memahami latar belakang penelitian,
mempersiapkan diri, meyakini hubungan di lapangan, dan melibatkan diri untuk
mengumpulkan data. Kendati disebutkan bahwa peneliti merupakan instrumen,
bukan berarti tidak terdapat instrument pendukung. Dalam penelitian ini yang
menjadi instrument pendukung adalah pedoman wawancara yang terdiri dari
butir-butir pertanyaan yang akan diajukan kepada subjek penelitian. Pedoman
wawancara ini adalah bentuk manifestasi upaya yang dilakukan oleh peneliti

untuk memahami, mendalami, dan menerapkan rambu-rambu yang telah
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dikemukakan agar tujuan penelitian dapat dicapai secara maksimal dan menjawab

pertanyaan penelitian.

3.5.2. Catatan Lapangan (Field Note)

“Catatan lapangan (field note) dibuat oleh peneliti atau mitra peneliti yang
melakukan pengamatan atau observasi” (Wiriaatmadja, 2012, hlm. 125). Adapun
aspek yang harus diamati adalah suasana kelas ketika pembelajaran sejarah
sedang berlangsung, pengelolaan kelas, hubungan interaksi guru dengan siswa
ABK dan dengan siswa lainnya, interaksi siswa ABK dengan siswa, juga dengan
kegiatan lain dari penelitian ini seperti aspek orientasi, perencanaan, pelaksanaan,
diskusi dan refleksi yang kemudian dapat dibaca kembali dari catatan lapangan
ini. Dengan adanya catatan lapangan ini dapat membantu peneliti untuk
mengidentifikasi kembali permasalahan yang muncul selama proses penelitian.
Selain itu dengan adanya catatan lapangan dapat diperoleh informasi mengenai
pola-pola tertentu yang dapat menjadi awal dari ditemukanya temuan konseptual
sebagai tujuan akhir dari penelitian. Adapun format catatan lapangan yang
digunakan oleh peneliti dalam penelitian ini adalah:

Tabel 3.2
Format Catatan Lapangan

Hari/Tanggal
Tempat

Observer

No Waktu Keterangan

3.5.3. Pedoman Wawancara

Proses wawancara dalam penelitian kualitatif pada umumnya dilakukan
dengan cara tak terstruktur, sebagaimana wawancara dalam penelitian ini.
Mulyana (2002, hlm. 181) mengungkapkan bahwa “...wawancara tak terstruktur
bersifat luwes dan susunan pertanyaan dapat diubah sesuai dengan kebutuhan saat
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wawancara berlangsung”. Dengan demikian tujuan wawancara adalah untuk
mendapatkan dan menggali informasi sedalam-dalamnya, sehingga wawancara
ini dilakukan dengan pertanyaan yang bersifat terbuka (open-minded) dan
mengarah pada kedalaman informasi, serta dilakukan dengan cara yang tidak
formal dan tidak terstruktur, hal tersebut dilakukan guna memperoleh dan
menggali pandangan subjek yang diteliti agar mendapatkan informasi yang lebih
jauh, lengkap, dan mendalam. Adapun pertanyaan wawancara dalam penelitian
ini diklasifikasikan menjadi:

a. Pertanyaan untuk ABK

No Pertanyaan

1 | Apayang menjadi hobimu? Apa sekolah ini mewadahinya?

Kegiatan ekstrakulikuler apa yang kamu ikuti?

Pelajaran apa yang paling kamu minati?

Pelajaran apa yang tidak kamu minati?

[ R S VS \S)

Dalam mata pelajaran sejarah, materi apa yang paling kamu
senangi?

6 | Dalam mata pelajaran sejarah, materi apa yang tidak kamu
senangi?

7 | Bagaimana pendapatmu mengenai belajar dalam kelompok pada
mata pelajaran sejarah?

8 | Apa yang ingin kamu sampaikan kepada guru sejarah saat
pembelajaran berlangsung?

b. Pertanyaan untuk Guru Mata Pelajaran Sejarah

No Pertanyaan

1 Apakah bapak/ibu melakukan identifikasi kepada siswa berkebutuhan
khusus sebelum melaksanakan pembelajaran?

2 | Apakah ibu/bapak merumuskan perencanaan pembelajaran bagi siswa
berkebutuhan khusus?

3 | Apakah ibu/bapak merancang RPP khusus (PPI) bagi siswa
berkebutuhan khusus?

4 | Bagaimana cara ibu/bapak dalam merumuskan indikator pembelajaran
bagi siswa berkebutuhan khusus?
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Apa yang menjadi kendala bagi ibu dalam merumuskan perencanaan
pembelajaran bagi siswa berkebutuhan khusus?

Langkah apa yang ibu/bapak lakukan dalam memulai pembelajaran
bagi siswa berkebutuhan khusus?

Bagaimana cara ibu/bapak untuk dapat mencapai tujuan pembelajaran
sejarah bagi siswa berkebutuhan khusus?

Kendala apa yang kerap muncul ketika melaksanakan pembelajaran di
kelas pada siswa berkebutuhan khusus?

Bagaimana ibu/bapak melakukan evaluasi pembelajaran terhadap siswa
berkebutuhan khusus?

10

Hal apa yang ibu/bapak lakukan ketika kendala tersebut muncul saat
pembelajaran berlangsung?

c. Pertanyaan untuk Teman Sekelas

No

Pertanyaan

1

Bagaimana pendapatmu mengenai (siswa ABK)?

2

Apakah kamu sering berinteraksi dengan (siswa ABK)?

Seberapa sering (siswa ABK) melakukan tindakan yang tidak wajar di
dalam kelas?

Bagaimana responmu ketika (siswa ABK) melakukan tindakan tidak
wajar di dalam kelas?

Apakah (siswa ABK) pernah membuatmu merasa tidak nyaman?

Apakah (siswa ABK) pernah membantumu dalam melakukan sesuatu?

Apakah kamu mengenal (siswa ABK) di luar sekolah?

Bagaimana pendapatmu mengenai mata pelajaran sejarah?

Bagaimana perilakunya selama mengikuti mata pelajaran sejarah di
kelas?

10

Jika kamu pernah berada dalam kelompok mata pelajaran sejarah
dengan (siswa ABK) bagaimana kinerja dan performa di dalam
kelompok tersebut?

d. Pertanyaan untuk Wali Kelas dan Guru BK Kelas

No

Pertanyaan

1

Bagaimana pandangan Ibu/Bapak terhadap (siswa ABK)?
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2 | Bagaimana tanggapan yang Ibu/Bapak berikan ketika mengetahui
bahwa Ibu/Bapak merupakan wali kelas atau guru BK dari (siswa
ABK)?

3 | Apasaja masukan yang Ibu/Bapak dapatkan selama menjadi wali kelas
atau guru BK dari (siswa ABK)?

4 | Bagaimana pendapat Ibu/Bapak mengenai urgensi adanya guru
pendamping ABK?

5 | Bagaimana hubungan Ibu/Bapak dengan orangtua dari (siswa ABK)?

e. Pertanyaan untuk Keluarga

No Pertanyaan

1 Bagaimana perilaku (siswa ABK) selama di rumah?

2 | Bagaimana interaksi (siswa ABK) di lingkungan rumah?

3 Apakah (siswa ABK) sudah mandiri?

4 Seberapa sering (siswa ABK) melakukan kegiatan belajar di rumah?

5 | Kebiasaan apa yang dilakukan oleh (siswa ABK) selama di rumah?

3.6. Teknik Pengumpul Data
3.6.1. Observasi

Observasi adalah teknik pengumpulan data melalui pengamatan. Dengan
melakukan observasi, peneliti dapat mengamati objek penelitian dengan lebih
cermat dan detail, misalnya peneliti dapat mengamati kegiatan objek yang diteliti
yang selanjutnya dapat dituangkan ke dalam bahasa verbal. Observasi atau
pengamatan merupakan suatu teknik atau cara mengumpulkan data dengan jalan
mengadakan pengamatan terhadap kegiatan yang sedang berlangsung.

Dalam Sugiyono (2015, hlm. 226) Marshall menyatakan bahwa “through
observation, the researcher learn about behaviour and the meaning attached to
those behaviour”, sehingga dapat diketahui bahwa observasi merupakan proses
yang kompleks dan tersusun dari pelbagai proses biologis dan psikologis, yang
diantaranya adalah proses pengamatan dan ingatan. Dalam menggunakan metode
observasi cara yang paling efektif adalah melengkapinya dengan format atau blanko

pengamatan sebagai instrumen. “Format yang disusun berisi item-item tentang
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kejadian atau tingkah laku yang digambarkan akan terjadi...” (Arikunto, 2006, him.
229).

Dalam melakukan penelitian, peneliti mengamati langsung fenomena
penyelenggaraan pembelajaran sejarah bagi ABK di SMAN 1 Cileunyi sebagai
bagian dari penerapan pendidikan inklusi. Hal ini memiliki tujuan agar saat
melakukan wawancara serta kajian pustaka, peneliti dapat memahami masalah yang
terjadi serta memperoleh keterhubungan pemikiran dengan realita. Dengan

demikian akan mempermudah pada saat proses analisis.

3.6.2. Wawancara (In Depth Interview)

“Wawancara merupakan teknik pengumpulan data apabila peneliti ingin
melakukan studi pendahuluan untuk menemukan permasalahan yang harus diteliti
dan juga apabila peneliti ingin mengetahui hal-hal yang lebih mendalam dari
responden” (Sugiyono, 2015, hlm. 231). Untuk mengumpulkan informasi dari
sumber data diperlukan teknik wawancara, dalam penelitian kualitatif khususnya
dilakukan dalam bentuk yang mendalam (in-depth interviewing). Teknik
wawancara ini paling banyak dilakukan dalam penelitian kualitatif, terutama pada
penelitian lapangan.

Berdasarkan yang disampaikan oleh Sutopo (2006, hlm. 68) “...tujuan
wawancara adalah untuk bisa menyajikan konstruksi saat sekarang dalam suatu
konteks mengenai pribadi, peristiwa, aktivitas, organisasi, perasaan, motivasi,
tanggapan, atau persepsi, tingkat dan bentuk keterlibatan untuk merekonstruksikan
beragam hal”. Sementara itu, in-depth interviewing bertujuan untuk saling
menyelami pandangan ataupun pikiran mengenai sesuatu yang menjadi objek
dalam penelitian. Peneliti mengadakan kegiatan ini untuk mengumpulkan dan
mengidentifikasi permasalahan yang menjadi bahan kajian, sehingga dapat
memunculkan interaksi antara peneliti dan yang diteliti.

Selanjutnya mengenai tahapan wawancara, peneliti membagi tahapan
wawancara ke dalam beberapa bagian. Tahap yang pertama yakni, peneliti
menentukan siapa saja yang akan diwawancarai. Hal ini perlu dilakukan agar
narasumber dapat memberikan informasi yang benar dengan fokus yang jelas.
Dalam penelitian ini yang menjadi narasumber yakni: L, F, dan D (selaku guru

pelajaran sejarah), dua orang ABK, siswa yang sekelas dengan ABK selaku
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partisipan dalam pembelajaran, guru BK, wali kelas, keluarga serta kerabat terdekat
ABK yang dapat memberikan gambaran prilaku ABK di luar sekolah, dan apabila
ABK memiliki psikiater atau psikolog pribadi untuk digali informasi mengenai
perkembangan ABK yang tidak nampak di sekolah (optional). Setiap narasumber
dapat memberikan informasi yang mendalam sehingga dapat membuat data yang
diperlukan oleh peneliti diperoleh secara utuh dan dapat menjawab pertanyaan
penelitian.

Tahap kedua adalah peneliti harus menyesuaikan diri, mengetahui,
memahami, dan mendalami kepribadian serta karakter dari narasumber/informan.
Dengan mengetahui itu semua dapat membantu peneliti dalam memperoleh data
secara mengalir dari informan. Tahap ketiga berkaitan dengan situasi, kondisi, dan
konteks agar pada saat pertemuan dapat disesuaikan dengan situasi dan kondisi
informan. Tahap terakhir adalah usaha peneliti untuk dapat memperoleh informasi
sebanyak-banyaknya yang sesuai dengan fokus penelitian. Namun, terdapat hal lain
yang harus diperhatikan dalam proses wawancara yaitu harus bisa memelihara
kondisi atau proses wawancara yang lues agar tidak nampak formal. Narasumber
atau informan dalam penelitian ini berasal dari latar belakang yang berbeda-beda,
peneliti harus memahami bagaimana pandangan seorang pendidik, orangtua yang
memiliki ABK, teman sekelas yang belajar bersama ABK, serta ABK itu sendiri.
Sehingga peneliti harus dapat memposisikan diri secara baik agar narasumber
merasa nyaman saat melakukan wawancara.

Alat pengumpulan data yang dipilih di atas didasarkan pada pertimbangan
yang dinilai dapat saling melengkapi dan menunjang kelengkapan data yang

diperoleh, sehingga dapat menyajikan hasil penelitian yang holistik dan utuh.

3.7. Pengolahan dan Analisis Data

Analisis data dalam penelitian kualitatif dilakukan sebelum memasuki
lapangan, selama di lapangan, dan setelah selesai di lapangan. Sugiyono (2015,
hlm. 245) menyatakan bahwa “...analisis telah dimulai sejak merumuskan dan
menjelaskan masalah, sebelum terjun ke lapangan, dan berlangsung terus sampai
penulisan hasil penelitian”. Namun di dalam penelitian kualitatif, analisis data lebih
menitikberatkan pada saat proses di lapangan bersamaan dengan pengumpulan

data. Sehingga dapat diperoleh kesimpulan bahwa analisis data merupakan upaya
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yang berlanjut, berulang, dan menerus untuk dapat memberikan makna terhadap
data yang telah dikumpulkan.

Menurut Miles dan Huberman dalam Sugiyono (2015, hlm. 147)
menyebutkan bahwa analisis dalam penelitian kualitatif melalui 3 tahap, yaitu
“reduksi data (data reduction), penyajian data (data display), serta penarikan

kesimpulan (conclusion drawing)”.

3.7.1. Reduksi Data

Pada tahap reduksi data, peneliti menganalisis data yang diperoleh selama di
lapangan melalui wawancara, catatan lapangan, studi literatur, dan observasi. Data
yang diperoleh peneliti harus dicatat dengan teliti dan rinci yang dapat ditempuh
dengan cara merangkum dan mengelompokkan data sejenis yang sesuai dengan
masalah pada penelitian ini. Dengan demikian data yang telah direduksi akan
memberikan gambaran yang lebih jelas dan mempermudah peneliti untuk
melakukan pengumpulan data selanjutnya. Pada penelitian ini dalam tahap reduksi
data, peneliti mengklasifikasikan data yang telah diperoleh berdasarkan tiga aspek
dalam fokus penelitian yakni aspek perencanaan pembelajaran individu (RPP
khusus), aspek PBM mata pelajaran sejarah di kelas, dan upaya yang dilakukan oleh
guru. Dengan berpegang pada aspek yang telah ditentukan dalam fokus penelitian
maka data yang diperoleh akan memberikan gambaran yang jelas sehingga
mempermudah peneliti dalam memperoleh data selanjutnya dan proses

pemerolehan jawaban penelitian akan lebih efisien.

3.7.2. Penyajian Data

Dalam penelitian kualitatif, penyajian data yang sering dijumpai adalah
penyajian data bersifat naratif (berbentuk teks). Pada tahap ini peneliti menganalisis
data dengan menyajikan data di lapangan yang telah direduksi dalam bentuk teks
untuk menjawab sejumlah permasalahan yang menjadi fokus dalam penelitian.
Setelah melakukan reduksi data berdasarkan fokus penelitian (aspek perencanaan
pembelajaran individu atau PPI/RPP khusus, aspek proses belajar mengajar dalam
mata pelajaran sejarah di kelas, dan upaya yang dilakukan oleh guru untuk ABK.

Berdasarkan data tersebut peneliti akan menuangkan temuannya ke dalam bentuk
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teks yang bersifat naratif secara sistematis sesuai dengan urutan pertanyaan

penelitian.

3.7.3.Penarikan Kesimpulan
Pada tahap ini penulis berusaha untuk menganalisis hasil penyajian data,
sehingga penulis dapat menarik kesimpulan terhadap permsalahan yang diteliti

sekaligus dapat memberikan solusi terhadap permasalahan tersebut.

3.8. Validasi Data

Hasil penelitian kualitatif kerapkali diragukan karena dianggap tidak
memenuhi syarat validitas dan reliabilitas, oleh karena itu menurut Nasution (2003,
hlm. 114-118) cara yang dapat digunakan untuk mengusahakan agar kebenaran
hasil penelitian dapat dipercaya, yakni: “...mempepanjang masa observasi,
pengamatan terus menerus, triangulasi, menggunakan bahan referensi, dan
melakukan member check”. Hal serupa disampaikan oleh Sugiyono (2015, him.
117) terdapat beberapa standar yang perlu diperhatikan untuk menunjang
keabsahan data, yakni: “...standar kredibilitas, standar transferabilitas, standar
dependabilitas, dan standar konfirmabilitas™.

Berdasarkan pendapat tersebut, pada dasarnya mengacu pada hal yang sama.
Pendapat dari Nasution termasuk pada standar kredibilitas yang diungkapkan oleh
Sugiyono, di dalamnya terdapat memperpanjang keterlibatan di lapangan,
pengamatan terus menerus, melakukan triangulasi, member check, dan
menggunakan bahan referensi. Dengan melakukan pengamatan secara terus
menerus dan kontinu, peneliti dapat memperhatikan sesuatu secara mendalam,
sementara triangulasi data diperlukan untuk memeriksa keabsahan data yang
terbagi menjadi berbagai sumber, berbagai cara, dan berbagai waktu. Pada
penelitian ini, peneliti berfokus pada triangulasi sumber yang terdiri dari dua orang
ABK, tiga orang guru sejarah, dan teman sekelas ABK. Alasan mengapa hanya
terfokus pada tiga sumber tersebut adalah ketiganya berada pada lingkungan
SMAN 1 Cileunyi dimana proses belajar dan mengajar terjadi. Kendati demikian
bukan berarti peneliti mengabaikan sumber dari keluarga ABK atau peran serta
psikiater pribadi ABK, tetapi data yang diperoleh dari keluarga dan psikiater

berfungsi sebagai data pelengkap yang menggambarkan prilaku ABK di luar
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sekolah. Berikut adalah bagan triangulasi sumber data akan yang digunakan dalam
penelitian ini.

Gambar 3.2
Triangulasi Sumber Data

Lingkungan sekolah

(guru mata pelajaran

<«—> | sejarah, teman sekelas

ABK, guru BK, dan
wali kelas)

2 orang Anak
Berkebutuhan Khusus
(penyandang autisme

dan slow learner)

Lingkungan rumah
(orang tua, kerabat,
tetangga, dan teman
sebaya yang berada di
sekitar rumah)

Selain itu, penggunaan bahan referensi digunakan untuk meningkatkan
kepercayaan dan kebenaran data, peneliti menggunakan bahan dokumentasi seperti
hasil rekaman wawancara dengan subjek penelitian atau dokumentasi berupa foto,
sehingga informasi yang didapatkan memiliki validitas yang tinggi. Selanjutnya,
melakukan member check. Membercheck merupakan kegiatan memeriksa kembali
keterangan-keterangan atau informasi data yang diperoleh selama observasi atau
wawancara terkait keterangan atau kejelasan informasi yang sifatnya tidak berubah
sehingga dapat dipastikan keajegan dan kebenaran datanya.

Sementara, mengacu pada pendapat Sugiyono (2015) standar transferabilitas
merupakan kemampuan peneliti dalam menyajikan hasil penelitian sehingga
pembaca dapat memaknai hasil penelitian tersebut sesuai dengan apa yang
diharapkan oleh peneliti. Kemudian, yang dimaksud dengan standar dependabilitas
adalah  proses  pemeriksaan = mengenai  ketepatan  peneliti  dalam
mengonseptualisasikan data secara konsisten yang dilakukan oleh auditor yang
independen atau dalam hal ini biasa dilakukan oleh pembimbing. Pemeriksaan ini
dilakukan berkaitan dengan keseluruhan aktivitas peneliti dalam melakukan
penelitian. Selanjutnya, standar konfirmabilitas yang mengukur sejauh mana hasil

penelitian dapat dibuktikan kebenaranya, apakah terdapat kecocokan dengan data
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yang telah dikumpulkan atau tidak, serta mengukur kebulatan hasil penelitian tanpa
mengandung unsur yang bertentangan. Untuk menguji standar konfirmabilitas, hal
yang dapat dilakukan adalah audit trail, yaitu peneliti mengkonsultasikan hasil
temuan penelitian dengan pihak yang dapat menilai kredibilitas metode

pengumpulan data, temuan, dan interpretasi yang dibuat.
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